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A b stra ct: This study aims to describe the effectiveness of problem posing
approach in term of mathematical thinking skill of senior high school students.
This study was a quasi-experimental study using the nonequivalent pretest and
posttest group design. The population was year X students of State Senior High
School 1 of Sakra Lombok Timur that consisted of six classes. The sample was
two classes selected randomly from all Year X classes; class X-5 received a
treatment of problem posing approach and class X-6 received as a control class.
The instrument used is a test to measure mathematical thinking skill. To find
out the effectiveness of problem posing approaches in the mathematical
thinking skill, the data were analyzed using One Sample Test. The result of the
study states that problem posing approach is effective in terms of the

mathematical thinking skill of Senior High School Students.

A b s tr a k: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran problem posing ditinjau dati kemampuan berpikir matematis
siswa sekolah menengah atas. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu
dengan menggunakan desain nonequivalent pretest-posttest group. Populasi
penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMAN 1 Sakra Lombok Timur yang
terdiri dari 6 kelas. Sedangkan sampelnya dua kelas yang diambil secara acak
dari semua kelas X dan didapatkan kelas X-5 terpilih sebagai kelas dengan
pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing dan kelas X-6 terpilih
sebagai kelas control. Instrumen yang digunkan adalah tes untuk mengetahui
kemampuan berpikir matematis siswa. Untuk mengetahui keefektifan
pendekatan problem posing ditinjau dari kemampuan berpikir matematis

siswa, data dianalisisi dengan menggunakan one sample test. Hasil dari
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penelitian ini mengatakan bahwa pendekatan problem posing efeketif ditinjau
dari kemampuan berpikir matematis siswa.
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Pendahuluan

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 22 Tahun 2006
tentang standard isi, disebutkan bahwa mata pelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut; (1) memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manupilasi, matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaiakan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengomunikasikan gagasan
dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dismpulkan bahwa tujuan matematika sekolah
khsusunya matematika di tingkat SMA adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Hal
ini sejalan dengan pendapat Marsigit (2007: 12) yang menyatakan bahwa tujuan kurikulum
matematika di Indonesia adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Bahkan
mengembangkan kemampuan berpikir ini mulai disadari akan pentingnya dan dimasukkan ke
dalam kurikulum di berbagai negara di dunia (Khalid, 2007: 169).

Paul Suparno (1997: 65) menjelaskan bahwa memiliki kemampuan berpikir lebih baik dari
pada sekedar menjawab dengan benar. Seorang anak yang mampu menjawab benar pada suatu
soal belum tentu bisa menjawab dengan benar untuk soal yang berbeda. Namun seorang anak
yang mempunyai kemampuan berpikir yang bagus maka dipercaya akan mampu menyelesaikan
soal dalam setiap kondisi yang baru. Stacey (2007:39) juga menjelaskan berpikir matematis sangat
penting untuk tiga hal, yaitu: (1) berpikir matematis merupakan tujuan penting dari sekolah, (2)
berpikir matematis merupakan hal penting untuk belajar matematika, dan (3) berpikir matematis
merupakan hal penting untuk mengajar matematika.

Berpikir matematis juga merupakan metode matematis dalam berpikir yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah dalamkehidupan sehari-hari termasuk di sekolah (Khalid, 2007:
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169). Lebih lanjut dijelakan bahwa berpikir matematis adalah mengaplikasikan teknis matematis,
konsep dan proses secara implisit dan eksplisit dalam menyelesaikan masalah.

Katagiri (2007: 116) mengatakan bahwa kemampuan berpikir matematis adalah
kemampuan seseorang ketika menghadapi suatu masalah untuk memustuskan atau memilih
perangkat psikologis mana yang akan digunakannya untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa berpikir matematis dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
berpikir matematis terkait metode matematis, berpikir matematis terkait sikap matematis, dan
berpikir matematis terkait konten/isi matematis. Dalam penelitian ini fokus pada berpikir
matematis terkait metode matematis.

Berpikir matematis yang terkait dengan metode matematis menurut Katagiri (2007: 117)
terdiri dati berpikir induktif, berpikir analogis, berpikir deduktif, berpikir integrative, berpikir
mengembang, berpikir abstrak (abstraksi, konkretisasi, idealisasi, dan klarifikasi keadaan),
berpikir simple (simplikasi), berpikir generaliser (generalisasi), berpikir mengkhususkan
(spesialisasi), berpikir dengan simbil (simbolisasi), dan berpikir yang diungkapkan dengan
bilangan kuantitas serta gambar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika SMAN 1 Sakra
Kabupaten Lombok Timur N'TB, sebagian besar pembelajaran matematika masih berpusat pada
guru (teacher center learning). Hal ini berakibat pembelajaran masaih bersifat monoton yang
menyebabkan rendahnya sikap dan minat belajar siswa. Siswa juga mengalami kesulitan ketika
menjawab soal yang tidak sama persisi dengan contoh soal yang diberikan. Kebiasaan mereka
diberikan soal-soal yang sifatnya tertutup membuat mereka kurang kreatif dalam menyelesaiakn
soal yang diberikan.

Rendahnya mutu pembelajaran di SMAN 1 Sakra secara khusus dan rendahnya mutu
pendidikan di Indonesia secara umum terutama bidang matematika tidak lepas dari kualitas
pembelajaran di dalam kelas. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas, guru
dituntut untuk mencari inovasi-inovasi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran terutama dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang bisa meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir
siswa adalah dengan pendekatan problem posing (Suparno: 2002; Silver :1997; Marsigit: 2009).
Bahkan dikatakan problem posing ini sebagai inti pembelajaran matematika (Christou et al:
2005). Problem posing juga diklaim bisa memotivasi siswa berpikir kritis sekaligus dialogis,
kreatif, dan interaktif (Suryosubroto, 2009: 203). Hal serupa juga dikatakan oleh Johnson (2007:
215) yang mengatakan bahwa problem posing merupakan bagian penting dari berpikir kreatif
dan berpikir terbuka.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
membandingkan keefektifan pembelajaran dengan pendekatan problem posing dan pendekatan
konvensional ditinjau dari kemampuan berpikir matematis siswa.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode guasiexperiment (cksperimen semuy), yaitu menggunakan
kelompok yang sudah terbentuk secara alami dan tidak bebas memilih individu dalam kelompok
yang sudah terbentuk itu (Creswell, 2013: 242). Sedangkan rancangan penelitian menggunakan
pretes-postes with non-equivalent group design yang secara skematis dapat digambarkan sebagai
berikut.

Kelompok E = T} --—-- X — T,

Kelompok K = Tp ----- PO T,
Gamabr 1. Pretest-posttest non-equivalent group design

Keterangan

T, : pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

T : posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Xi :kelas dengan perlakuan pembelajaran problem posing
Xi : kelas dengan tanpa pembelajaran problen posing

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sakra Lombok Timur NTB yang belangsung bulan
Oktober 2020. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 1 Sakra Tahun Pelajaran
2020/2021 yang terdiri dati 6 kelas. Sampel dalam penelitian ini siswa dati dua kelas yang terpilih
dari 6 kelas yang ada. Setalah dilakukan pengundian didapatkan kelas X-5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-6 sebagai kelas control.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu variable bebas berupa pendekatan
pembelajaran  problem posing dan variable terikat berupa kemampuan berpikir matematis.
Sedangkan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes tertulis
bentuk uraian. Tes ini diberikan dua kali yaitu tes awal (pretest) yaitu tes yang diberikan sebelum
dilakukan pembelajaran dan tes akhir (postest) yaitu tes yang diberikan setelah selesai
pembelajaran.

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian berupa tes terlebih
dahulu divalidasi oleh ahli kesesuaian isi dengan kurikulum yang digunakan. Hasilnya instrument
dinyatakan valid dengan beberapa perbaikan. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas instrumen
yaitu dengan mencari nilai indeks reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
(Ebel & Frisbie, 1986: 79) berikut.

k| XS
- 2
k-1 S,
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Keterangan:
I = koefien reliabilitas
k= jumlah butir soal

Z S:— = jumlah varian skor tiap-tiap butir tes
2

S, = varian skor total

Hasil perhitungan koefesien reliabilitas diperoleh nilai Alpha Cronbach 0,829. Data
kemampuan berpikir matematis siswa diperoleh melalui pengukuran dengan instrument tes yang
berbentuk uraian. Skor yang dipeoleh dikonversi menjadi nilai dengan rentang 0 hingga 100.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan one sample t-test dengan
menggunakan program SPSS 20.0 for windows. Analisis one sample t-test ini digunakan untuk
mengetahui keefektifan pendekatan pembelajaran problem posing ditinjau dari kemampuan
berpikir matematis siswa SMA. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari posttest
setelah dilakuka freatment. Secara umum hipotesis statistic yang diuji sebagai berikut.

Ho:u<p,, H,:u>pu, dengan taraf signifikansi a =0.05
X— Ho

svn

Statistik one sample t-test dirumuskan dengan t =

Keterangan::
X: rata-rata sampel
My rata-rata yang ditetapkan

s :varian sampel
n :Banyaknya anggota sampel
Keriteria keputusan yaitu tolak Hojika thiung > tubel

Hasil dan Pembahasan
Analisis Data

Secara ringkas, hasil tes kemampuan berpikir matematis siswa sebelum diberikan perlakuan
dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 2. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata 42,48 41,99
Standar deviasi 9,39 9,74
Nilai maksimum 61 69
Nilai minimum 28 25
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Sebelum data pretest dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Tabel 3. Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata 85,48 73,99
Standar deviasi 9,39 9,74
Nilai maksimum 97 86
Nilai minimum 70 68

Sebelum dilakukan uji hipotesis, tetflebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang mencakup uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas pada data univariat dapat dilihat dati hasil
signifikansi Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan bantuan software SPSS 20.0 for
windows. Berikut adalah output hasil uji asumsi normalitas.

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Normalitas Univariat
Kolmogorov-Smirnov
Stat Df Sig.
Berpikir Matematis 0.773 68 0.589 Normal

Variabel Ket

Berdasarkan Tabel 4 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data sudah berdistribusi normal. Selanjutnya akan dilakukan
uji homogenitas untuk melihat hasil /evene’s fest dengan menggunakan software SPSS 20.0. Setelah
dilakukan uji homogenitas diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Varians

Variabel F Sig. Keterangan

Berpikir matematis 0.030 0.863 Homogen

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi levene’s test untuk variable
berpikir matematis lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada taraf nyata
0,05 varians kedua kelas homogen.

Keefektifan Pendekatan Problem Posing

Analisis keefektifan pendekatan pembelajaran pmblems posing ditinjau dati kemampuan
berpikir matematis siswa dilakukan dengan menggunakan one sample t-test. Dengan
menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for windows diperoleh thius, = 4,208 dengan nilai
signifikansi 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan
problem posing efektif ditinjau dari kemampuan berpikir matematis siswa. Hasil penelitian ini
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sesuai dengan hasil penelitian Yuniati (2010) dan Kusnaeni dan Retnawati (2013). Dalam
penelitian  Yuniati disebutkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan problem posing mengalami peningkatan pemahaman dan penalaran matematika lebih
baik dari siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Begitu juga halnya dengan
penelitian Kusnaeni dan Retnawati yang menybutkan bahwa penerapan pendekatan problem
posing lebih efektif dari pendekatan konvensional ditinjau dari komunikasi matematis siswa.

Keefektifan pendekatan pembelajaran problem posing kemungkinan besar disebabkan karena
karakteristik dari pendekatan pembelajaran ini yang menyediakan kesempatan belajar kepada
siswa melaui pengajuan masalah. Lavy & Shriki (2007: 129) mengatakan bahwa salah satu
keunggulan yang dimiliki oleh pendekatan pembelajaran problem posing ini adalah memicu
kemampuan berpikir beragam dan fleksibel, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
dan meningkatkan kemampuan bernalar dan refleksi. Selain itu, Silver (1997: 75)
mengungkapkan bahwa problem posing dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh tuwn, = 4,208 dengan nilai
signifikansi 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan
problem posing efektif ditinjau dari kemampuan berpikir matematis siswa.
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